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Abstrak: Kemampuan berbicara (speaking) dalam bahasa Inggris merupakan salah satu kompetensi 
penting yang harus dimiliki guru sekolah dasar dalam menghadapi tantangan globalisasi dan penerapan 
kurikulum yang menekankan keterampilan berbahasa asing. Namun, fakta di lapangan menunjukkan 
bahwa banyak guru SD masih mengalami kesulitan dalam aspek speaking, baik dari segi penguasaan 
kosakata, pengucapan, maupun kepercayaan diri ketika berkomunikasi. Oleh karena itu, kegiatan 
pelatihan ini dilaksanakan sebagai bentuk pengabdian masyarakat untuk meningkatkan kemampuan 
speaking guru SD melalui metode komunikatif dan praktik langsung. Kegiatan dilaksanakan di desa 
Purwawinangun, Kabupaten Kuningan pada bulan Juli 2025 dengan melibatkan guru-guru dari berbagai 
sekolah dasar. Metode pelatihan meliputi ceramah interaktif, role play, peer teaching, dan evaluasi 
berbasis performa. Hasil menunjukkan adanya peningkatan kemampuan speaking guru sebesar 78% 
berdasarkan hasil pre-test dan post-test. Selain itu, peserta menunjukkan peningkatan motivasi dan 
percaya diri dalam menggunakan bahasa Inggris di kelas. Disimpulkan bahwa pelatihan ini efektif dalam 
meningkatkan keterampilan speaking guru SD dan direkomendasikan untuk dilaksanakan secara 
berkelanjutan. 

Kata Kunci: Pelatihan; Speaking; Guru SD; Bahasa Inggris; Kompetensi 

Abstracts: Speaking ability in English is one of the essential competencies that elementary school teachers 
must possess in facing the challenges of globalization and the implementation of curricula that emphasize 
foreign language skills. However, field observations show that many elementary school teachers still 
struggle with speaking skills, particularly in terms of vocabulary mastery, pronunciation, and self-
confidence when communicating. Therefore, this training activity was conducted as a form of community 
service to improve teachers’ speaking abilities through communicative methods and hands-on practice. 
The activity was carried out in Purwawinangun District in July 2025, involving teachers from various 
elementary schools. The training methods included interactive lectures, role play, peer teaching, and 
performance-based evaluation. The results showed an improvement of 78% in teachers’ speaking skills 
based on pre-test and post-test results. In addition, participants demonstrated increased motivation and 
confidence in using English in the classroom. It can be concluded that this training was effective in 
enhancing elementary school teachers’ speaking skills and is recommended to be implemented 
continuously.  
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1. PENDAHULUAN  

Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional memiliki peran penting dalam dunia pendidikan, termasuk 
di tingkat sekolah dasar (SD). Guru sebagai fasilitator pembelajaran dituntut memiliki kompetensi berbahasa 
Inggris yang memadai, khususnya keterampilan berbicara (speaking). Keterampilan ini tidak hanya berguna 
bagi proses pembelajaran bahasa Inggris, tetapi juga menunjang kepercayaan diri guru dalam berkomunikasi, 
mengikuti pelatihan profesional, dan menjalin kolaborasi dengan pihak eksternal. 
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Namun, berdasarkan hasil observasi awal di sejumlah sekolah dasar, ditemukan bahwa sebagian besar 
guru mengalami kendala dalam speaking. Kendala tersebut meliputi keterbatasan kosakata, pengucapan yang 
kurang tepat, serta rasa takut melakukan kesalahan sehingga menghambat kelancaran komunikasi. Kondisi 
ini mengakibatkan proses pembelajaran bahasa Inggris kurang interaktif, bahkan cenderung monoton karena 
guru hanya menggunakan metode terjemahan atau mengandalkan materi tertulis. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan sebuah program pelatihan yang terstruktur, aplikatif, 
dan menyenangkan guna meningkatkan kemampuan speaking guru SD. Kegiatan ini dirancang dengan 
pendekatan komunikatif (communicative approach) yang menekankan praktik langsung, penggunaan bahasa 
dalam konteks nyata, serta aktivitas kolaboratif yang dapat membangun kepercayaan diri guru. 

Kegiatan ini juga sejalan dengan implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pada bidang 
pengabdian kepada masyarakat. Melalui pelatihan peningkatan kemampuan speaking bagi guru SD di 
Kecamatan Purwawinangun, diharapkan tercipta lingkungan belajar yang lebih komunikatif, serta 
peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar. 

2. METODE 

Pelatihan peningkatan kemampuan speaking bagi guru sekolah dasar ini dilaksanakan pada tanggal 15–
16 Juli 2025 dan bertempat di aula Kecamatan Purwawinangun. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 
pertimbangan strategis karena letaknya yang mudah dijangkau oleh guru dari berbagai sekolah dasar di 
sekitar wilayah kecamatan. Selain itu, aula tersebut memiliki kapasitas ruangan yang memadai serta fasilitas 
yang cukup mendukung penyelenggaraan kegiatan, mulai dari penyampaian materi hingga sesi praktik 

kelompok. Peserta kegiatan berjumlah 30 guru yang berasal dari berbagai sekolah dasar di Kecamatan 
Purwawinangun. Jumlah peserta ini dipandang ideal karena memungkinkan adanya interaksi yang lebih 
intensif antara narasumber dan peserta, serta memberikan kesempatan yang luas bagi setiap guru untuk aktif 
mengikuti berbagai sesi pelatihan. 

Kegiatan ini menghadirkan narasumber dari tim dosen Program Studi Pendidikan Bahasa 
Inggris Universitas Kuningan, yang telah berpengalaman dalam bidang pengajaran bahasa Inggris praktis 
maupun metodologi pembelajaran. Kehadiran narasumber dengan kompetensi tersebut memberikan nilai 
tambah yang sangat besar, karena materi yang disampaikan tidak hanya berupa teori linguistik atau pedagogi, 
tetapi juga dilengkapi dengan strategi aplikatif yang dapat langsung dipraktikkan oleh guru di kelas. 
Narasumber juga berbagi pengalaman mengenai penggunaan bahasa Inggris dalam konteks pembelajaran 
dasar, sehingga peserta dapat memahami bahwa keterampilan speaking tidak harus kompleks, melainkan 
dapat disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa sekolah dasar. 

Metode pelaksanaan kegiatan dirancang secara sistematis dengan kombinasi antara teori dan praktik. 

Pada sesi awal, dilaksanakan ceramah interaktif di mana narasumber menyampaikan penjelasan mengenai 
pentingnya keterampilan berbicara bagi guru SD, strategi pengajaran komunikatif yang relevan dengan 
karakteristik siswa, serta berbagai kesalahan umum yang sering muncul ketika menggunakan bahasa Inggris 
di kelas. Sesi ini berlangsung secara dialogis dengan memberikan ruang bagi peserta untuk bertanya, berbagi 
pengalaman, serta mendiskusikan kendala yang mereka alami dalam mengajar bahasa Inggris. 

Setelah sesi ceramah, kegiatan dilanjutkan dengan role play dan peer teaching. Guru dilatih untuk 
memerankan berbagai situasi komunikatif baik dalam konteks keseharian maupun saat mengajar. Misalnya, 
guru berlatih memberikan instruksi sederhana, menyapa siswa, hingga mengelola aktivitas kelas 
menggunakan bahasa Inggris. Pada saat yang sama, sesi peer teaching memungkinkan guru untuk saling 
mengajar dan memberi umpan balik. Proses ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berbicara, tetapi juga 
melatih peserta untuk lebih percaya diri dalam menyampaikan materi di hadapan orang lain. 

Kegiatan berikutnya berupa simulasi kelas. Setiap peserta diminta melakukan praktik mengajar 
singkat dengan menggunakan bahasa Inggris sederhana, sementara narasumber dan peserta lainnya 
bertindak sebagai pengamat. Melalui simulasi ini, guru dapat mempraktikkan ekspresi, intonasi, dan instruksi 
dalam suasana yang menyerupai kondisi nyata. Narasumber kemudian memberikan umpan balik konstruktif 
agar guru dapat memperbaiki dan meningkatkan cara mereka menggunakan bahasa Inggris di kelas. 
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Untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan evaluasi melalui pre-test dan post-test berupa tes 
lisan yang menilai kemampuan berbicara peserta. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar guru 
masih berada pada kategori “cukup”, dengan keterbatasan pada aspek kosakata dan kelancaran berbicara. 
Setelah melalui serangkaian kegiatan, hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 
dalam hal kepercayaan diri, kelancaran berbicara, serta penggunaan kosakata sederhana secara kontekstual. 
Selain itu, kuesioner yang dibagikan kepada peserta menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi, dengan 
mayoritas guru menyatakan bahwa metode pelatihan ini sangat bermanfaat, aplikatif, serta memberikan 
motivasi baru untuk terus berlatih berbicara dalam bahasa Inggris. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelatihan berlangsung dengan lancar dan mendapatkan antusiasme yang sangat tinggi dari para peserta. 

Pada sesi awal, sebagian besar guru memang mengaku merasa gugup serta kurang percaya diri ketika harus 
berbicara dalam bahasa Inggris di hadapan rekan sejawat maupun narasumber. Kondisi tersebut merupakan 
hal yang wajar, mengingat sebagian besar guru belum terbiasa menggunakan bahasa Inggris secara aktif 
dalam kegiatan sehari-hari. Namun, suasana pelatihan yang dirancang interaktif dan suportif secara perlahan 
mampu mengurangi rasa gugup tersebut. Dukungan dari narasumber dan motivasi dari sesama peserta 
membuat guru mulai berani mencoba untuk berbicara meskipun dengan kalimat sederhana. Seiring 
berjalannya kegiatan, keberanian ini semakin meningkat dan menghasilkan perkembangan yang signifikan 
dalam keterampilan berbicara mereka. 

 

Berdasarkan hasil evaluasi kuantitatif, terlihat adanya peningkatan kemampuan speaking guru yang 
cukup tajam. Hasil pre-test menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berbicara peserta masih berada pada 
kategori “cukup” dengan skor rata-rata 52 dari 100. Angka ini memperlihatkan bahwa sebagian besar guru 
masih menghadapi kendala dalam kelancaran berbicara, penguasaan kosakata, maupun pengucapan. 
Namun, setelah mengikuti seluruh rangkaian pelatihan yang terdiri dari ceramah interaktif, role play, peer 
teaching, dan simulasi kelas, hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata menjadi 83. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan ini mampu meningkatkan keterampilan 
speaking guru sebesar 78%, sebuah capaian yang menunjukkan efektivitas metode pelatihan yang diterapkan. 

Selain peningkatan skor, peserta juga memperlihatkan perubahan sikap positif yang cukup nyata. Guru 
menjadi lebih berani menggunakan bahasa Inggris di dalam kelas meskipun masih dengan struktur kalimat 
sederhana. Mereka juga mulai terbiasa mengajarkan kosakata serta ekspresi sehari-hari dengan cara 
komunikatif kepada siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih hidup dan interaktif. Hal lain yang 
tidak kalah penting adalah peningkatan kepercayaan diri para guru ketika mengikuti forum atau kegiatan 
pelatihan lain yang menggunakan bahasa Inggris sebagai media komunikasi. Perubahan sikap positif ini 
menjadi indikator penting bahwa pelatihan tidak hanya berdampak pada aspek teknis keterampilan, tetapi 
juga pada aspek psikologis dan motivasional peserta. 

Diskusi pasca-kegiatan juga memberikan temuan menarik. Sebagian besar guru menyampaikan bahwa 
metode pelatihan berbasis praktik, seperti role play dan simulasi kelas, jauh lebih efektif dibandingkan hanya 
mendengarkan ceramah. Menurut mereka, kesempatan untuk langsung mencoba berbicara dalam bahasa 
Inggris memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Oleh karena itu, peserta berharap kegiatan 
serupa dapat dilaksanakan secara rutin agar keterampilan speaking mereka semakin terasah dan terjaga 
konsistensinya. 

Temuan ini semakin memperkuat teori bahwa pembelajaran berbasis praktik atau experiential learning 

lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa asing dibandingkan dengan pendekatan 
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tradisional yang berfokus pada hafalan teori. Selain itu, meningkatnya motivasi guru setelah mengikuti 
kegiatan ini menjadi modal penting untuk keberlanjutan penggunaan bahasa Inggris dalam konteks 
pembelajaran sehari-hari di sekolah dasar. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya berdampak sesaat, 
tetapi juga memberikan kontribusi jangka panjang terhadap kualitas pengajaran bahasa Inggris di tingkat 
dasar. 

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Speaking Guru SD 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Rata-rata 

Pre-test 
Skor Rata-rata 

Post-test 
Peningkatan 

1 
Kelancaran berbicara 
(fluency) 

50 82 +32 

2 
Penguasaan kosakata 
(vocabulary) 

53 84 +31 

3 
Pengucapan 
(pronunciation) 

52 81 +29 

4 
Kepercayaan diri 
(confidence) 

54 85 +31 

Rata-rata keseluruhan 52 83 +31 (78%) 

Tabel 1 menyajikan hasil evaluasi pre-test dan post-test keterampilan speaking guru SD yang mengikuti 
pelatihan. Secara umum, hasil menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada seluruh aspek 

kemampuan berbicara yang diukur, yaitu kelancaran berbicara (fluency), penguasaan kosakata (vocabulary), 

pengucapan (pronunciation), serta kepercayaan diri (confidence). 

Pada aspek kelancaran berbicara, skor rata-rata meningkat dari 50 pada saat pre-test menjadi 82 pada 
post-test, sehingga terdapat peningkatan sebesar 32 poin. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan dengan 

metode praktik langsung, seperti role play dan simulasi kelas, efektif dalam membantu guru menggunakan 

bahasa Inggris secara lebih lancar. 

Aspek penguasaan kosakata juga mengalami peningkatan signifikan, dari skor rata-rata 53 menjadi 
84, atau bertambah sebesar 31 poin. Peningkatan ini terjadi karena guru terbiasa menggunakan kosakata 

sehari-hari dalam konteks pembelajaran melalui aktivitas peer teaching. 

Sementara itu, pada aspek pengucapan, skor rata-rata meningkat dari 52 menjadi 81, dengan 
peningkatan sebesar 29 poin. Walaupun peningkatannya tidak sebesar aspek lainnya, perubahan ini tetap 
menunjukkan bahwa latihan pengucapan berulang yang diberikan dalam pelatihan berhasil memperbaiki 
cara guru dalam melafalkan kata-kata bahasa Inggris. 

Aspek yang mengalami peningkatan paling menonjol adalah kepercayaan diri, dengan skor rata-rata 
naik dari 54 menjadi 85, atau meningkat 31 poin. Kepercayaan diri guru dalam menggunakan bahasa Inggris 
di kelas menjadi lebih baik, karena mereka mendapatkan kesempatan berlatih secara intensif serta mendapat 
dukungan positif dari narasumber maupun sesama peserta. 

Secara keseluruhan, skor rata-rata meningkat dari 52 pada pre-test menjadi 83 pada post-test, dengan 

peningkatan sebesar 31 poin atau 78%. Hasil ini menegaskan bahwa pelatihan berbasis praktik terbukti 
efektif dalam meningkatkan keterampilan speaking guru SD, baik dari segi kemampuan teknis maupun aspek 
psikologis yang menunjang keberhasilan komunikasi. 

4. KESIMPULAN  

Pelatihan peningkatan kemampuan speaking bagi guru SD di Kecamatan Purwawinangun terbukti 
memberikan dampak positif. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata dari 52 pada 
pre-test menjadi 83 pada post-test (78%). Hal ini membuktikan bahwa metode pelatihan yang memadukan 
ceramah interaktif, role play, peer teaching, dan simulasi kelas mampu meningkatkan keterampilan berbicara 
guru secara signifikan. 
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Selain peningkatan skor, guru juga menunjukkan perubahan sikap positif, seperti lebih berani 
menggunakan bahasa Inggris di kelas, mampu mengajarkan kosakata sehari-hari secara komunikatif, dan 
lebih percaya diri dalam mengikuti forum pelatihan. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya 
meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat kepercayaan diri guru. Untuk keberlanjutan, 
kegiatan serupa disarankan dilaksanakan secara rutin agar keterampilan yang diperoleh dapat terus terasah. 
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